
Ahmad Fajar
Calon Komisaris
Warga Negara Indonesia, 50 tahun. Diangkat sebagai Direktur
Utama J Trust Bank berdasarkan RUPSLB tanggal 30 Desember
2014 yang saat itu dikenal sebagai Bank Mutiara. Sebelumnya
beliau adalah Direktur sejak 23 November 2008. Memiliki
pengalaman di bidang perbankan selama lebih dari 26 tahun,
dan memulai karirnya pada tahun 1990 di Bank Bumi Daya,
lalu melanjutkan karirnya di PT Bank Mandiri Tbk dengan
jabatan terakhir Vice President Head of Debt & Capital Market
Dept. sebelum bergabung di J Trust Bank. Menyelesaikan
pendidikan Sarjana Ekonomi dari Institut Pertanian Bogor
tahun 1988 dan memperoleh gelar Master dari Universitas
Padjadjaran, Bandung pada tahun 2000.

Ritsuo Ando
Calon Direktur Utama
Warga Negara Jepang, 60 Tahun. Diangkat sebagai Direktur J Trust
Bank berdasarkan RUPSLB tanggal 28 Desember 2015. Beliau
memiliki pengalaman 37 tahun di bidang perbankan dan finansial.
Memulai karir di The Daiwa Bank, Limited, Osaka sebagai Banking
Officer pada 1979 hingga pertama kali menduduki posisi Eksekutif
sebagai Presiden Direktur di PT Daiwa Lippo Finance pada 2001.
Setelahnya, beliau menjabat Presiden Direktur di Resona Indonesia
Finance pada 2003, Penasihat di Resona Bank, Ltd. pada 2005,
General Manager di ACOM Co., Ltd. pada 2007, Wakil Presiden
Direktur di PT Bank Nusantara Parahyangan, Tbk. (BNP) pada 2008,
dan terakhir sebagai Presiden Direktur BNP sejak 2009 sebelum
menjadi Direktur J Trust Bank. Menyelesaikan pendidikan dari
Osaka University of Foreign Language, Faculty of Language,
Indonesia Study tahun 1975.
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Budi T. Halim
Calon Direktur
Warga Negara Indonesia, 53 tahun. Diangkat sebagai Executive Vice
President J Trust Bank sejak 2016. Beliau memiliki pengalaman 30
tahun di bidang perbankan dan memulai karir sebagai Trainee
Perbankan pada Officer Development Program periode 1986 di
Bank Bali, dan terus berkarir dengan jabatan terakhir sebagai
Direktur Commercial Banking. Kemudian pada tahun 2000 beliau
menjabat Board of Management, Group Head Individual Banking
dan Business Manager Geographical Focus Jawa & Bali pada PT
Bank Universal, lalu pada 2003 menjabat Team - Grand Plan dan
Retail Banking Group Head di PT Bank Mega, Tbk., pada 2004
menjabat Executive Vice President- Head of Commercial Business di
PT Bank Danamon, Tbk. dan terakhir menjabat sebagai Direktur BNP
sejak 2009 sebelum menjadi EVP J Trust Bank. Latar belakang
pendidikan Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen dari Universitas
Katolik Parahyangan, Bandung tahun 1986, Magister Manajemen
dari Universitas Gadjah Mada pada tahun 2005 dan meraih gelar
Doktor Manajemen Bisnis pada tahun 2011 dari Universitas
Padjadjaran Bandung.

Haryanto B. Purnomo
Calon Direktur
Warga Negara Indonesia, 52 Tahun. Diangkat sebagai Executive Vice
President J Trust Bank sejak 2016. Beliau memiliki pengalaman 26
tahun di bidang perbankan dan memulai karir sebagai management
trainee di Bank Universal pada 1991. Beliau selanjutnya terus
berkarir dengan jabatan terakhir sebagai Midsized Business
Operation Support Group Head Bank Universal sebelum bergabung
dengan Bank Mega Syariah pada 2003 sebagai Direktur Human
Resource Management, Compliance and Risk Management. Jabatan
terakhir beliau di Bank Mega Syariah adalah Direktur Operation,
Technology Information, General Services, Corporate Strategy and
Planning, Collection & Recover, Product Development and Service
Quality Management sebelum bergabung dengan J Trust Bank.
Beliau meraih gelar sarjana Hukum dari Universitas Indonesia pada
tahun 1990.

Rio Lanasier
Calon Direktur
Warga Negara Indonesia, 41 tahun. Diangkat sebagai Executive Vice
President J Trust Bank sejak 2015. Memiliki pengalaman 15 tahun di
perbankan. Beliau memulai karirnya di Officer Development
Program Bank Mandiri pada 2002. Beliau terus berkarir di Bank
Mandiri hingga menjadi Assistant Vice President Treasury – Chief
Dealer sebelum bergabung dengan Bank Chinatrust Indonesia
sebagai Assistant Vice President Treasury - Head of Interbank pada
2007, dan kemudian VP Treasury Interbank - Global Financial
Market dari DBS Indonesia pada tahun 2008. Beliau meraih gelar
Sarjana Teknik Sipil dari Universitas Parahyangan pada tahun 1998
dan Master of Engineering Science di University of New South
Wales pada tahun 2000.
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